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TIM PENYUSUN 

 

Tim Penyusun Perubahan Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal 9 Kriteria 

Institut Agama Islam Negeri Bone No. 197 Tahun 2023 menjalankan tugas 

berdasarkan Keputusan Rektor IAIN dengan susunan keanggotaan sebagai berikut: 

 

Pengarah 

Prof. Dr. H. Syahabuddin, M.Ag. 

Penanggung Jawab 

Dr. Amir, M.Ag. 

Dr. Aminullah, M.Pd.I. 

Ketua 

Idrus L., S.Pd.I., M.Pd. 

Sekretaris 

Musakkir, S.Psi. 

Anggota 

Dr. Muhammad Rusdi, S.Pd.I., M.Pd.I. 

Dr. A. Ruslan, SE., M.Si. 

Haslindah, SE., M.Si. 

Bonita Mahmud, S.Pd., M.Pd. 

Muh. Yakub, S.Pd. 

A. Rasiha, S.Ag. 

iv 



v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

KATA PENGANTAR  
 
 

Institut Agama Islam Negeri Bone dengan visi “Menjadi Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam yang Humanis dan Adaptif dengan Tata Kelola Profesional 
dalam Membangun Peradaban Masyarakat yang Religius, Inovatif  dan Moderat” 
dalam bidang Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 
secara terencana dan sistematik melaksanakan pembangunan untuk mencapai 
visi tersebut pada tahun 2024. Pencapaian visi tersebut dijabarkan dalam periode 
pembangunan IAIN Bone yang saat ini telah memasuki periode II sejak beralih 
bentuk dari sekolah tinggi menjadi institut. Pada periode pembangunan II (2020-
2024) tonggak capaian terebut dapat dicapai dengan tatakelola institusi yang 
sehat (good governance), dimana Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dan 
Pengawasan Internal (SPI) menjadi instrumen wajib untuk menjamin pencapaian 
visi IAIN Bone. 

Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 
2012 tentang Pendidikan Tinggi, bahwa Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 
Tinggi merupakan kegiatan sistemik untuk meningkatkan mutu Pendidikan Tinggi 
secara berencana dan berkelanjutan. Perencanaan dan pelaksanaan SPMI 
dilaksanakan oleh Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) dan unit mutu di level 
fakultas serta prodi dalam suatu siklus Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, 
Pengendalian dan Peningkatan Mutu (Siklus PPEPP) yang mengacu pada 
dokumen SPMI IAIN Bone. 

Kami memberikan apresiasi kepada Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) 
yang telah menyelesaikan penyusunan dokumen SPMI yang terdiri atas 
dokumen kebijakan mutu, dokumen Standar Mutu, dan Manual Mutu. Khusus 
untuk dokumen standar mutu IAIN Bone, dokumen ini akan menjadi acuan dalam 
penetapan dan pengembangan standar mutu di level fakultas dan peningkatan 
mutu berkelanjutan IAIN Bone. Standar Mutu IAIN Bone dengan indikator yang 
jelas, akan diukur pencapaianya setiap tahun dan menjadi bukti peningkatan mutu 
IAIN Bone. Kritik, saran, dan masukan tentu sangat kami harapkan untuk 
membuat lebih sempurna dokumen ini. 

Watampone, 20 Juni 2023 

Rektor, 

 

 

 

Prof. Dr. H. Syahabuddin, M.Ag. 
NIP. 196702101995021001 
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Pendahuluan 

Suasana akademik yang baik merupakan kondisi yang mampu menciptakan 

interaksi antara sivitas akademika di perguruan tinggi. Pengelolaan suasana 

akademik yang baik mampu menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas. 

Suasana akademik terdiri atas komponen kebebasan akademik, kebebasan mimbar 

akademik, dan otonomi keilmuan. Suasana akademik harus dilakukan secara 

konsisten, terjadwal, mengerahkan sumber daya yang maksimal, dimonitoring dan 

dievaluasi secara berkelanjutan. 

Standar Suasana Akademik 

Visi, Misi dan Tujuan IAIN Bone 

Visi 

Menjadi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam yang Humanis dan Adaptif dengan Tata 

Kelola Profesional dalam Membangun Peradaban Masyarakat yang Religius, Inovatif   

dan Moderat 

Misi 

Dalam rangka mencapai visi Institut Agama Islam Negeri Bone, maka 

ditetapkan misi yang berorientasi pada misi Kementerian Agama, yaitu:  

1. Meningkatkan kualitas kesalehan umat beragama dalam menjalankan ibadah;  

2. Memperkuat moderasi beragama dan kerukunan umat beragama;  

3. Meningkatkan layanan keagamaan yang adil, mudah dan merata;  

4. Meningkatkan layanan pendidikan yang merata dan bermutu; 

5. Meningkatkan produktivitas dan daya saing Pendidikan; dan 

6. Memantapkan tata kelola kepemerintahan yang baik (Good Governance).  

Tujuan 

Berdasarkan 6 (enam) misi di atas, terdapat 3 (tiga) dari 6 (enam) misi 

Kementerian Agama yang sesuai dengan misi IAIN Bone yaitu misi nomor 2, 5 dan 6, 

sehingga IAIN Bone menetapkan 5 (lima) misi yang mendukung ketiga misi 

Kementerian Agama tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Mewujudkan pendidikan dan pengajaran berkualitas yang transformatif 

berbasis digital sesuai dengan kebutuhan stakeholders; 

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian yang berkontribusi dalam 

penyelesaian permasalahan kemasyarakatan dan keagamaan;  
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3. Membangun perguruan tinggi modern yang humanis dengan perspektif 

moderat pada setiap sivitas akademika; 

4. Memperkuat kemitraan strategis tingkat lokal, nasional dan internasional dalam 

mewujudkan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka; dan  

5. Mengembangkan tata pamong dan tata kelola perguruan tinggi yang baik dan 

berkelanjutan.  

 

Misi pertama, misi kedua dan misi keempat adalah mendukung misi 

Kementerian Agama nomor 5 yakni meningkatkan produktivitas dan daya saing 

Pendidikan. Misi ketiga adalah mendukung misi Kementerian Agama nomor 2 yakni 

memperkuat moderasi beragama dan kerukunan umat beragama, Sedangkan misi 

kelima adalah mendukung misi Kementerian Agama nomor 6 yakni memantapkan 

tata kelola pemerintahan yang baik (Good Governance) 

Daftar Istilah 

1. Kebebasan akademik adalah kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh sivitas 

akademika dalam melakukan penulisan ilmiah, penelitian dan kajian, diskusi 

ilmiah tanpa tekanan dari pihak manapun. 

2. Kebebasan mimbar akademik adalah proses pengembangan ilmu lewat 

kegiatan perkuliahan dan seminar. Kebebasan mimbar akademik lebih 

ditekankan pada pengembangan kognitif atau nalar, sikap atau moral dan 

keterampilan atau psikomotorik yang dilakukan dalam laboratorium dan  

perpustakaan. 

3. Otonomi keilmuan adalah kondisi yang diciptakan untuk mewujudkan 

perkembangan dan kemajuan ilmu secara khusus untuk menyelenggarakan 

pengajaran dan penelitian berbagai disiplin ilmu sesuai kaidah-kaidah 

akademik. 

Rasionale 

1. Menciptakan suasana akademik yang kondusif kepada mahasiswa untuk 

meraih prestasi akademik yang maksimal. 

2. Menciptakan suasana akademik yang kondusif kepada dosen dalam 

melaksanakan tridarma perguruan tinggi. 
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Isi Standar 

1. Rektor melalui wakil rektor I harus menyediakan pedoman tertulis tentang 

kebijakan suasana akademik (otonomi keilmuan, kebebasan akademik, 

kebebasan mimbar akademik)yang diperbaharui setiap lima tahun sekali; 

2. Rektor melalui wakil rektor I, Dekan dan Ketua program studi harus melakukan 

sosialisasi kebijakan suasana akademik (otonomi keilmuan, kebebasan 

akademik, kebebasan mimbar akademik) setiap ada pembaharuan pedoman; 

3. Rektor melalui wakil rektor I harus mengelola kecukupan prasarana dan sarana 

yang memungkinkan  terciptanya interaksi akademik antara sivitas akademika 

dalam setiap tahun akademik; 

4. Dekan dan Ketua program studi harus menyediakan  program kegiatan di dalam 

dan di luar proses pembelajaran, yang dilaksanakan baik di dalam maupun di 

luar kelas, yang diperbaharui dan/atau dikembangkan secara periodik untuk 

menciptakan suasana akademik yang kondusif; 

5. Dekan dan Ketua program studi harus membuat program yang memungkinkan 

interaksi akademik antara dosen dengan mahasiswa, antar mahasiswa, serta 

antar dosen dalam setiap tahun akademik; 

6. Rektor melalui dekan dan Ketua program studi harus membuat program 

pengembangan perilaku kecendekiawanan dalam setiap tahun akademik. 

Strategi Pencapaian 

1. Rektor menetapkan Standar suasana akademik. 

2. Standar akademik yang telah ditetapkan dilaksanakan oleh Wakil Rektor I, 

Dekan dan Ketua program studi. 

3. Wakil Rektor I, Dekan dan Ketua program studi mensosialisasi dokumen 

suasana akademik. 

4. Wakil Rektor I, Dekan dan Ketua program studi melakukan evaluasi kegiatan 

yang terkait dengan suasana akademik. 

5. Tim LPM melakukan audit pelaksanaan standar suasana akademik. 
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Indikator Ketercapaian 

1. Tersedia pedoman tertulis tentang kebijakan suasana akademik (otonomi 

keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik). 

2. Tersosilisasinya kebijakan suasana akademik (otonomi  keilmuan, kebebasan 

akademik, kebebasan mimbar akademik). 

3. Tersedia kecukupan prasarana, dan sarana yang memungkinkan terciptanya 

interaksi akademik antara sivitas akademika. 

4. Tersedianya kecukupan program dan kegiatan di dalam dan di luar proses 

pembelajaran, yang dilaksanakan baik di dalam maupun di luar kelas, untuk 

menciptakan suasana akademik yang kondusif. 

5. Tersedianya program yang memungkinkan interaksi akademik antara dosen- 

mahasiswa, antar mahasiswa, serta antar dosen. 

6. Tersedianya program pengembangan  perilaku kecendekiawanan. 

Pihak yang terlibat 

1. Rektor. 

2. Wakil Rektor I. 

3. Dekan. 

4. Ketua Program Studi. 

5. Dosen. 

6. Mahasiswa. 

Dokumen Terkait 

1. Dokumen Standar Suasana Akademik. 

2. Dokumen Kurikulum. 

3. Renstra dan Renop. 

4. Panduan Akademik Fakultas dan PPs. 

Referensi 

1. Statuta IAIN Bone 

2. Matris Penilaian Akreditasi BAN-PT. 


